MIRACLE JOURNAL OF HEALTH SCIENCES AND RESEARCH
https://ejurnal.ladkes.com /index.php/mjhsr/index

UJI EFEKTIVITAS PERASAN DAUN PEPAYA DAN KULIT NANAS
SEBAGAI BIOLARVASIDA TERHADAP MORTALITAS
LARVA NYAMUK Culex sp.

EFFECTIVENESS TETS OF PAPAYA LEAF JUICE AND PINEAPPLE
SKIN AS BIOLARVACIDES ON MORTALITY OF MOSQUITO
LARVAE Culex sp.

Nadila Mohamad!, Irwan?, Tri Septian Maksum®
Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan,
Universitas Negeri Gorontalo, Indonesia
email korespondensi: : nadila_slkesmas@mahasiswa.ung.ac.id

Abstrak

Nyamuk Culex sp. merupakan vektor utama penyakit filariasis. Akibat dampak buruk penggunaan
larvasida sintetik, diperlukan alternatif biolarvasida alami yanglebih ramah lingkungan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada perbandingan efektivitas perasan daun pepaya (Carica papayal.) dan
perasan kulit nanas (Ananas comosus L.) sebagai biolarvasida alami terhadap larva Culex sp. pada
variasi konsentrasi yang sama sehingga diperoleh gambaran efektivitas kedua bahan secara
komparatif. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas perasan daun pepaya dan kulit nanas sebagai
biolarvasida alami terhadap larva Culex sp. Penelitian eksperimen murni ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan variasi konsentrasi 15%, 20%, dan 25%, serta kontrol negatif (akuades 0%).
Setiap unit perlakuan menggunakan 20 larva instar III dengan tiga kali pengulangan. Analisis data
melibatkan uji Shapiro-Wilk, Levene's Test, Kruskal-Wallis, One Way ANOVA, dan Mann-Whitney. Hasil
penelitian menunjukkan mortalitas tertinggi pada kedua perasan dicapai pada konsentrasi 25%,
yaitu sebesar 50% (10 ekor larva). Secara statistik, tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan pada
variasi konsentrasi perasan daun pepaya (p=0,174) maupun kulit nanas (p=0,112). Uji komparasi juga
menunjukkan tidak terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan antara kedua bahan (p=0,530).
Disimpulkan bahwa perasan daun pepaya dan kulit nanas memiliki potensi efektivitas yang setara sebagai
biolarvasida alami untuk mengendalikan larva nyamuk Culex sp.
Kata Kunci: Biolarvasida, Culex sp., Daun Pepaya, Kulit Nanas, Mortalitas

Abstract

Culex sp. mosquitoes are the primary vectors of lymphatic filariasis. Due to the adverse effects
associated with the use of synthetic larvicides, environmentally friendly natural biolarvicides are needed as
alternative control agents. The novelty of this study lies in the comparative evaluation of papaya leaf (Carica
papaya L.) juice and pineapple peel (Ananas comosus L.) juice as natural biolarvicides against Culex sp. larvae
using the same concentration levels, thereby providing a direct comparison of their larvicidal effectiveness. This
study aimed to analyze the effectiveness of papaya leaf juice and pineapple peel juice as natural biolarvicides
against Culex sp. larvae. This true experimental study employed a Completely Randomized Design (CRD) with
treatment concentrations of 15%, 20%, and 25%, along with a negative control (0% distilled water). Each treatment
unit consisted of 20 third-instar larvae with three replications. Data were analyzed using the Shapiro—Wilk test,
Levene’s test, Kruskal-Wallis test, One-Way ANOVA, and Mann—Whitney test. The results showed that the
highest larval mortality for both plant extracts was achieved at the 25% concentration, reaching 50% (10 larvae).
Statistically, no significant differences in effectiveness were found among the concentration levels of papaya leaf
juice (p = 0.174) or pineapple peel juice (p = 0.112). Comparative analysis also revealed no significant difference in
effectiveness between the two materials (p = 0.530). In conclusion, papaya leaf juice and pineapple peel juice
have comparable potential as natural biolarvicides for controlling Culex sp. larvae.
Keywords: Biolarvicide, Culex sp., Papaya Leaf, Pineapple Peel, Mortality
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1. PENDAHULUAN

Nyamuk merupakan serangga terbang dari
ordo Diptera dan famili Culicidae yang tersebar
luas di seluruh dunia dengan jumlah melebihi
3.700 spesies. Beberapa genus nyamuk seperti
Anopheles, Aedes, dan Culex bertindak sebagai
vektor penyakit menular yang berbahaya bagi
manusia, di antaranya malaria, demam berdarah,
dan Filariasis limfatik (1). Nyamuk Culex sp.
secara spesifik dikenal sebagai vektor utama
penyebaran cacing Filaria yang mengakibatkan
Filariasis atau penyakit kaki gajah, serta virus
penyebab Japanese Encephalitis. Genus ini
memiliki kemampuan adaptasi yang sangat tinggi
untuk berkembang biak pada genangan air yang
tercemar, saluran drainase, selokan, dan got
terbuka yang kaya akan mikroorganisme serta
bahan organik (2).

Berdasarkan data dari World Health
Organization (WHO), pada tahun 2021
diperkirakan sebanyak 882,5 juta orang di 44
negara tinggal di wilayah endemik yang
memerlukan kemoterapi preventif massal guna
memutuskan  rantai  penularan  Filariasis.
Meskipun penyakit ini jarang menyebabkan
kematian mendadak, manifestasi klinisnya yang
bersifat kronis seperti limfedema dan hidrokel
menimbulkan kecacatan fisik menetap, stigma
sosial, penurunan produktivitas ekonomi, serta

pemiskinan yang sistemik (WHO, 2023). Di
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Indonesia sendiri, Kementerian Kesehatan RI
mencatat jumlah kasus Filariasis kronis mencapai
8.635 orang pada tahun 2022, dengan sebaran
kasus tertinggi di wilayah Papua, Papua Barat,
Nusa Tenggara Timur (NTT), Aceh, dan Jawa
Barat (Kemenkes RI, 2022). Di Provinsi
Gorontalo, program Pemberian Obat Pencegahan
Massal (POPM) telah dilaksanakan, namun pada
tahun 2022 masih ditemukan 3 kasus kronis baru
di KabupatenBone Bolango (Dinas Kesehatan
Provinsi Gorontalo, 2022).

Hingga saat ini, strategi pengendalian
vektor nyamuk masih didominasi oleh metode
kimiawi  sintetik, khususnya penggunaan
larvasida berbahan aktif organofosfat seperti
temephos (abate). Temephos bekerja secara
agresif menghambat enzim kolinesterase pada
sistem saraf larva, memicu kejang otot terus-
menerus hingga kematian (3,4). Pemanfaatan
larvasida buatan ini secara terus-menerus dan
tidak terkontrol dalam jangka panjang terbukti
memicu resistensi biologis pada populasi
nyamuk, mencemari ekosistem perairan,
membunuh  organisme  non-target, serta
menimbulkan risiko keracunan akut maupun
kronis pada manusia (5). Oleh karena itu,
diperlukan inovasi pengendalian vektor yang
ramah lingkungan, aman, dan berkelanjutan
melalui pemanfaatan tanaman lokal sebagai

biolarvasida nabati.
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Daun pepaya (Carica papaya L.) dan kulit
nanas (Ananas comosus L.) merupakan bahan
alam hayati yang melimpah dan memiliki
kandungan senyawa bioaktif potensial. Daun
pepaya kaya akan senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, terpenoid, serta enzim proteolitik
papain (6). Sementara itu, kulit nanas yang sering
kali dianggap sebagai limbah industri pangan,
mengandung senyawa aktif serta enzim
proteolitik bromelin dalam kadar yang cukup
tinggi (7). Kedua jenis enzim proteolitik tersebut
diyakini mampu mendegradasi protein penyusun
dinding kutikula dan saluran pencernaan larva
nyamuk (8). Penelitian ini dilakukan untuk
menguji dan membandingkan efektivitas perasan
daun pepaya dan kulit nanas dalam berbagai
variasi konsentrasi terhadap mortalitas larva
nyamuk Culex sp. sebagai bentuk luaran ilmiah
yang dapat diimplementasikan oleh masyarakat.
2. METODE

Proses pembuatan perasan daun pepaya
dan kulit nanas serta pengujian hayati
(bioassay) terhadap larva nyamuk
dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan
Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan,
Universitas Negeri Gorontalo pada 6-14
Agustus 2025 melalui jenis penelitian
eksperimen murni (7rue Experiment) dengan
pendekatan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
terkendali. Penelitian ini menggunakan variasi
jenis perasan dan tingkat konsentrasi (15%,
20%, dan 25%) sebagai variabel independen,
sedangkan tingkat mortalitas larva nyamuk

Culex sp. instar III setelah masa paparan 24

jam ditetapkan sebagai variabel dependen.
Populasi penelitian mencakup seluruh larva
Culex sp. dari habitat alami air tergenang dan
saluran drainase kotor di sekitar pemukiman,
dengan sampel berupa larva aktif fase instar I11
yang diisi sebanyak 20 ekor per wadah
eksperimen sesuai standar WHO. Melalui 7
variasi perlakuan termasuk kontrol negatif
yang masing-masing direplikasi sebanyak 3
kali, total keseluruhan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 420 ekor larva.
Prosedur Pembuatan Biolarvasida Dan
Pengujian

Daun pepaya segar dan kulit nanas
dibersihkan secara menyeluruh, kemudian
dihancurkan menggunakan blender tanpa
penambahan air berlebih untuk mengekstrak
sari murninya (perasan 100%). Cairan perasan
disaring menggunakan kertas saring untuk
memisahkan ampasnya. Variasi konsentrasi
dibuat  secara  pengenceran  volumetrik
menggunakan aquades hingga diperoleh
konsentrasi perlakuan sebesar 15%, 20%, dan
25%. Kelompok kontrol hanya diberikan
aquades murni (0%). Pada setiap gelas kimia
perlakuan yang berisi larutan uji, dimasukkan
20 ekor larva instar III. Pengamatan mortalitas
dilakukan secara berkala hingga batas waktu
paparan 24 jam. Larva dinyatakan mati jika
tidak menunjukkan pergerakan sama sekali saat
disentuh menggunakan pipet plastik
3. HASIL

Efektivitas Perasan Daun Pepaya (Carica

papaya L.)
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Tabel 3.1 Mortalitas Larva Culex sp. Menggunakan Perasan Daun Pepaya (Carica papaya L.)

. Jumlah Larva Mati pada Rata-rata
Konsoe ntrast Pengulangan Tota.l Mortalitas Perse‘entas?) p-value
(%) P1_ P2 P3 Kematian (Ekor) Mortalitas (%)
0% (Kontrol) 0 0 0 0 0 0%
15% 5 5 5 15 5 25% 0.174
20% 8 10 9 27 9 45% ’
25% 10 10 10 30 10 50%

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa bahwa
perasan daun pepaya (Carica papaya L.) dengan
konsentrasi 15%, 20%, dan 25% yang paling
efektif sebagai biolarvasida terhadap mortalitas
larva nyamuk Culex sp adalah pada konsentrasi
25% dengan jumlah mortalitas rata-rata 10 ekor

larva (50%). Hasil wuji statistik yang diperoleh

dari perasan daun pepaya (Carica papaya L.)
menggunakan vuji Kruskal Wallis, p-value = 0,174
> 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan variasi
konsentrasi perasan daun pepaya (Carica papaya
L.) terhadap mortalitas larva Culex sp.

Efektivitas Perasan Kulit Nanas (Ananas
comosus L.)

Tabel 3.2 Mortalitas Larva Culex sp. Menggunakan Perasan Kulit Nanas (4nanas comosus L.)

. Jumlah Larva Mati pada Rata-rata
Konsentrasi Total . Persentase D-
(%) Pengulangan Kematian Mortalitas Mortalitas (%) value
P1 P2 P3 (Ekor)
0% 0 0 0 0 0 0%
(Kontrol)
15% 8 8 8 24 8 40% 0,112
20% 9 9 9 27 9 45%
25% 10 10 10 30 10 50%

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 3.2 bahwa pada perasan kulit nanas
(Ananas comosus L.) dengan konsentrasi 15%,
20%, dan 25% yang paling efektif sebagai
biolarvasida terhadap mortalitas larva nyamuk
Culex sp adalah pada konsentrasi 25% dengan
jumlah mortalitas rata-rata 10 ekor larva (50%)
dan paling sedikit tingkat efektif pada konsentrasi
15% dengan jumlah mortalitas rata-rata sebanyak

8 ekor larva (40%).

Hasil uji statistik perasan kulit nanas
(Ananas comosus L.) menggunakan uji One Way
ANOVA, diperoleh p-value = 0,112 > 0,05 yang
artinya tidak ada perbedaan variasi konsentrasi
perasan kulit nanas (4Ananas comosus L.)
terhadap mortalitas larva Culex sp.
Perbandingan Efektivitas Daun Pepaya dan
Kulit Nanas

Tabel 3.3 Mortalitas larva Culex sp. menggunakan perasan daun papaya dan kulit nanas

Konsentrasi Rata-rata Mortalitas Larva (Ekor) Persentase Mortalitas (%)

Perasan (%) Daun Pepaya Kulit Nanas Daun Pepaya Kulit Nanas

0% (Kontrol) 0 0% 0%
15% 5 25% 40%
20% 9 45% 45%
25% 10 50% 50%

Sumber: Data Primer, 2025
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Berdasarkan tabel 3.3 diperoleh hasil
bahwa pada konsentrasi 25%, baik daun pepaya
maupun kulit nanas memiliki efektivitas tertinggi

dengan mortalitas karva sebesar 50%. Efektivitas

konsentrasi pada kedua bahan, tetapi pada
konsentrasi 15%, kulit nanas lebih efektif 40%

dibandingkan ~ daun Efektivitas

pepaya.
biolarvasida tertinggi dicapai pada konsentrasi

25% untuk kedua jenis perasan.

Rata-Rata Presentasi Mortalitas Larva

meningkat  seiring  dengan  peningkatan
60 40
40
20 5
0
0 15%

==@==Daun Pepaya

45 50
—
20% 25%

==@=Kulit Nanas

Gambar 1. Grafik Mortalitas Larva Culex Sp.

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan
mortalitas larva Culex sp berbanding lurus

dengan konsentrasi perasan daun pepaya (Carica

papaya L.) dan kulit nanas (4dnanas comosus L.)
yaitu semakin tinggi konsentrasi perasan maka

presentase mortalitas juga semkain meningkat

Tabel 3.4 Hasil Uji Statistik Komparatif Mann-Whitney U

Variabel p-value
Konsentrasi 15%, 20%, dan 25% perasan daun pepaya (Carica papaya L.) dan kulit nanas (Ananas 0.530
comosus L.) ’

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh hasil uji
statistik bahwa perasan daun pepaya (Carica
papaya L.) dan perasan kulit nanas (4nanas
comosus L.) menggunakan uji Mann Whitney,
diperoleh p-value = 0,530 > 0,05 yang berarti
bahwa tidak ada perbedaan efektivitas perasan
daun pepaya (Carica papaya L.) dan perasan kulit
nanas (Ananas comosus L.) sebagai larvasida
nabati terhadap mortalitas larva nyamuk Culex
sp.

Efektivitas perasan daun pepaya (Carica
papaya L.) sebagai biolarvasida terhadap

mortalitas larva nyamuk Culex sp.

Berdasarkan tabel 3.1 hasil uji laboratorium

membuktikan adanya kecenderungan
peningkatan angka kematian larva nyamuk akibat
pemberian konsentrasi perasan daun pepaya yang
lebih tinggi. Namun, hasil uji statistik
menggunakan uji Kruskal Wallis, diperoleh p-
value = 0,174 > 0,05 yang berarti tidak ada
perbedaan variasi konsentrasi perasan daun
pepaya (Carica papaya L.) terhadap mortalitas
larva Culex sp. Artinya meskipun tampak ada
kecenderungan peningkatan mortalitas pada data
mentah, secara statistik tidak dapat disimpulkan

bahwa konsentrasi yang berbeda memberikan

pengaruh yang benar-benar nyata atau signifikan
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terhadap kematian larva nyamuk tersebut. Hal ini
bisa terjadi karena bioassay larva variabilitas
tinggi dalam data mortalitas, seperti fluktuasi
jumlah larva per tabung atau adaptasi larva
terhadap  konsentrasi (9). Daun pepaya
mengandung senyawa kimia atau senyawa aktif,
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
terpenoid dan enzim papain (10). Teori yang
mendasari adalah bahwa ekstrak atau perasan
daun pepaya mengandung senyawa bioaktif yang
berfungsi sebagai larvasida alami dengan efek
meningkat seiring peningkatan konsentrasi,
meskipun pada sampel atau wuji tertentu
perbedaan statistik mungkin tidak signifikan. Hal
ini sejalan dengan penelitian (11) yang
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kematian
larva Culex sp meningkat dengan tingkat
konsentrasi.

Pada kelompok kontrol (0%) tidak
ditemukan adanya mortalitas larva nyamuk Culex
sp setelah 24 jam pengamatan. Hal ini
dikarenakan aquades dijadikan sebagai kontrol
negatif dalam uji laboratorium untuk mengetahui
tingkat kematian larva secara alami tanpa
perlakuan senyawa aktif. Larva dalam aquades
hidup normal karena kondisi air tersebut tidak
mengandung racun, zat penghambat, atau bahan
berbahaya lain yang mempengaruhi mortalitas
larva (12).

Mortalitas larva Culex sp pada setiap
perlakuan menunjukkan bahwa daun pepaya
(Carica papaya L.) efektif. Menurut (13)
larvasida dikatakan efektif jika ~mampu

membunuh larva nyamuk dengan mortalitas yang

berkisar antara 10% hingga 95% dari total larva
yang diuji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat efektivitas daun pepaya pada konsentrasi
15%, 20%, dan 25% secara berurutan adalah
25%., 45%, dan 50%.

Kandungan senyawa kimia dari daun
pepaya dan tingkat konsentrasi air perasan,
mortalitas larva juga dipengaruhi oleh lama
waktu paparan. Semakin lama durasi paparan,
semakin tinggi senyawa kimia yang akan
diterima larva, sehingga akan berpengaruh
terhadap kematian larva Culex sp. Hal ini sesuai
dengan penelitian (14) mengatakan peningkatan
waktu pengamatan dari 0 hingga 24 jam
mengakibatkan peningkatan mortalitas larva
secara signifikan, dengan kematian lebih banyak
pada jam-jam berikutnya.

Senyawa kimia aktif pada daun pepaya yang
efektif terhadap mortalitas larva nyamuk Culex
sp yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
terpenoid dan enzim papain. Jumlah alkaloid
pada daun pepaya sebesar 7,81% yang berperan
sebagai racun perut dan menghambat enzim
asetilkolinesterase yang mempengaruhi sistem
saraf larva, menyebabkan kejang dan kematian
larva. Jumlah flavonoid pada daun pepaya
sebesar 5,01% yang bertindak sebagai reseptor
rasa pada mulut larva, sehingga larva sulit
mengenali makanannya dan mati kelaparan.
Jumlah saponin pada daun pepaya sebesar 4,01%
yang bekerja merusak membran sel, mengganggu
sistem pernapasan larva. Jumlah tanin pada daun
pepaya sebesar 3,88% yang menyebabkan

gangguan metabolisme dengan menurunkan
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aktivitas enzim protease dan mengikat protein
penting dalam pencernaan larva. Jumlah
terpenoid sebesar 2,05% yang berperan sebagai
racun kontak yang mengganggu fisiologis
serangga. Enzim papain yang berfungsi memecah
tubuh larva, menghambat hormon pertumbuhan
sehingga larva tidak berkembang dan akhirnya
mati (11).
Efektivitas perasan kulit nanas (Ananas
comosus L.) sebagai biolarvasida terhadap
mortalitas larva nyamuk Culex sp.
Berdasarkan tabel 3.2 hasil uji laboratorium
menunjukkan bahwa perasan kulit nanas
menunjukkan potensi sebagai larvasida yang
efektif, yang secara keseluruhan mencerminkan
adanya kecenderungan peningkatan angka
kematian larva nyamuk Culex sp. seiring dengan
kenaikan dosis perlakuan. Namun, hasil uji
statistik menggunakan uji One Way ANOVA,
diperoleh p-value = 0,112 > 0,05 bahwa tidak ada
perbedaan variasi konsentrasi perasan kulit nanas
(Ananas comosus L.) terhadap mortalitas larva
Culex sp. Artinya meskipun tampak ada
kecenderungan peningkatan mortalitas pada data
mentah, secara statistik tidak dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi yang berbeda memberikan
pengaruh yang benar-benar nyata atau signifikan
terhadap kematian larva nyamuk tersebut. Sama
halnya dengan konsentrasi perasan daun pepaya,
hal ini bisa terjadi karena bioassay larva
variabilitas tinggi dalam data mortalitas, seperti
fluktuasi jumlah larva per tabung atau adaptasi
larva terhadap konsentrasi (9).. Hal ini sejalan

dengan penelitian (15) yang menunjukkan bahwa

rata-rata tingkat kematian larva Culex sp
meningkat dengan tingkat konsentrasi. Sama
seperti pada daun pepaya, pada perasan kulit
nanas juga tidak ditemukan larva yang mati pada
konsentrasi 0%, sehingga mortalitas larva juga
tidak terpengaruh oleh variabel luar, melainkan
dipengaruhi oleh kandungan bahan aktif pada
perasan kulit nanas.

Mortalitas pada larva Culex sp pada setiap
perlakuan menunjukkan bahwa pada perasan
kulit nanas (Ananas comosus L.) juga efektif.
Semakin tinggi tingkat konsentrasi dari perasan
kulit nanas maka semakin efektif dan semakin
tinggi pula tingkat mortalitas larva Culex sp. Hal
ini disebabkan karena perasan kulit nanas
mengandung senyawa kimia aktif, yang mampu
mengendalikan pertumbuhan larva Culex sp (16).
Menurut (13) larvasida dikatakan efektif jika
mampu membunuh larva nyamuk dengan
mortalitas yang berkisar antara 10% hingga 95%
dari total larva yang diuji. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat efektivitas perasan
kulit nanas pada konsentrasi 15%, 20%, dan 25%
secara berurutan 40%, 45%, dan 50%.

Kandungan senyawa kimia dari kulit nanas
dan tingkat konsentrasi air perasan, mortalitas
larva juga dipengaruhi oleh lama waktu paparan.
Semakin lama durasi paparan, semakin tinggi
senyawa kimia yang akan diterima larva,
sehingga akan berpengaruh terhadap kematian
larva Culex sp. Hal ini sesuai dengan penelitian
(14) mengatakan peningkatan waktu pengamatan

dari 0 hingga 24 jam mengakibatkan peningkatan
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mortalitas larva secara signifikan, dengan
kematian lebih banyak pada jam-jam berikutnya.
Kulit buah nanas mengandung enzim
bromelin sebesar 0,05%-0,08% sedangkan pada
buahnya mengandung bromelin sebesar 0,06%-
0,08%. Enzim proteolitik yang terkandung di
dalam enzim bromelin akan mendegradasi dan
melisiskan dinding kulit larva dan saluran
pencernaan larva sehingga larva nyamuk akan
mati dan enzim itu akan masuk ke dalam tubuh
larva untuk mengambil nutrisi dari larva tersebut.
Enzim ini juga berperan mempengaruhi proses
rusaknya saluran reproduksi (17).
Perbedaan efektivitas perasan daun pepaya
(Carica papaya L.) dan perasan kulit nanas
(Ananas comosus L.) sebagai larvasida nabati
terhadap mortalitas larva nyamuk Culex sp.
Berdasarkan tabel 3.3 hasil uji laboratorium
secara deskriptif menunjukkan bahwa potensi
sebagai larvasida nabati terhadap larva nyamuk
Culex sp., di mana efektivitas mortalitas pada
kedua bahan tersebut cenderung meningkat
seiring dengan kenaikan konsentrasi yang
diberikan. Pada tingkat konsentrasi tertinggi
yaitu 25%, kedua jenis perasan tersebut mencapai
efektivitas puncak dengan tingkat mortalitas
larva sebesar 50%, sedangkan pada konsentrasi
0% (kontrol) tidak ditemukan adanya mortalitas.
Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan
bahwa pemberian perasan daun pepaya maupun
kulit nanas pada berbagai variasi konsentrasi
(15%, 20%, dan 25%) memberikan efek
kematian pada larva, dengan nilai rata-rata

mortalitas yang bervariasi antara 25% hingga

50% untuk daun pepaya dan 40% hingga 50%
untuk kulit nanas. Namun, hasil uji statistik
menggunakan uji Mann-Whitney, diperoleh p
value = 0,530 > 0,05 yang berarti bahwa tidak ada
perbedaan efektivitas perasan daun pepaya
(Carica papaya L.) dan kulit nanas (Ananas
comosus L.) sebagai larvasida nabati terhadap
mortalitas larva nyamuk Culex sp,. Dengan kata
lain, kedua bahan tersebut memiliki potensi yang
setara sebagai larvasida alami terhadap larva
nyamuk Culex sp. Penyebab utama adalah
kekuatan uji rendah (low statistical power) akibat
ukuran sampel kecil, yang meningkatkan risiko
kesalahan tipe II (gagal deteksi perbedaan nyata).
Variabilitas biologis data mortalitas larva dan
banyaknya ties juga mengurangi sensitivitas uji
(18).

Perasan daun pepaya (Carica papaya L.) dan
perasan  kulit nanas (Ananas comosus L.)
menunjukkan efektivitas yang setara dalam
menyebabkan kematian larva karena keduanya
mengandung enzim proteolitik dan senyawa
biolarvasida yang mampu merusak dinding tubuh
dan saluran pencernaan larva schingga
mengganggu struktur fisik dan asupan nutrisi
larva, yang pada akhirnya memicu kematian
(Kusuma, Utami, & Cahyanto, 2016).

Kesetaraan efektivitas ini disebabkan oleh
adanya enzim protease pada kedua bahan
bromelain dan dominan pada kulit nanas dan
papain pada daun pepaya yang sama-sama dapat
mendegradasi protein penyusun dinding dan
organ pencernaan larva sehingga menimbulkan

lisis dan gangguan nutrisi. Perbedaan jenis enzim
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dikompensasi oleh perbedaan konsentrasi dan
keberadaan senyawa pelengkap (mis. Flavonoid,
saponin) sehingga efek akhir terhadap kematian
larva menjadi sebanding. Selain itu, metode
ekstraksi dan formulasi (konsentrasi, waktu
paparan, pH, dan medium) dapat menyamakan
aktivitas proteolitik dan bioavailabilitas senyawa
aktif dari kedua sumber sehingga hasil mortalitas
larva menjadi serupa dalam uji laboratorium (19).
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data primer dan
pengujian laboratorium, dapat disimpulkan
bahwa perasan daun pepaya (Carica papaya L.)
dan kulit nanas (Ananas comosus L.) efektif
sebagai biolarvasida alami terhadap larva
nyamuk Culex sp., dengan efektivitas tertinggi
dicapai pada konsentrasi 25% yang menghasilkan
mortalitas sebesar 50% (10 ekor larva). Secara
statistik, tidak terdapat perbedaan efektivitas
yang signifikan di antara variasi konsentrasi 15%,
20%, dan 25%, baik pada perasan daun pepaya
($p = 0,174 > 0,05%) maupun perasan kulit nanas
($p=0,112 > 0,059). Lebih lanjut, uji komparasi
antar kedua bahan menunjukkan nilai $p = 0,530
> 0,058, yang menegaskan bahwa tidak ada
perbedaan efektivitas yang signifikan antara
perasan daun pepaya dan perasan kulit nanas,
sehingga keduanya terbukti memiliki potensi
biologis yang setara sebagai biolarvasida nabati.
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